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Abstrak 

 

Kontraksi uterus menimbulkan nyeri yang berdampak pada penerapan terapi antara lain 

menghambat pemberian ASI, menghambat bonding ibu dan anak, rasa lelah akibat 

afterpain yang dirasakan, gangguan istirahat hingga nyeri terus menerus. yang 

menyebabkan resiko terjadinya postpartum blues dan pada bayi berdampak pada 

kurangnya asupan gizi sehingga dapat menghambat proses tumbuh kembang bayi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari 3 yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi, dimulai dengan mengumpulkan peserta yaitu ibu nifas. Dari 

kegiatan yang dilakukan, seluruh peserta hadir, dimana dari 30 peserta yang terdaftar 

dalam kegiatan ini, didapatkan hasil bahwa sebanyak 23 peserta (77%) merasa nyaman 

dan 7 peserta (23%) dengan tidak merasa nyaman menggunakan teknik pijat effleurage. 

Kemudian tahap evaluasi menunjukkan tingkat nyeri pretest lebih tinggi daripada tingkat 

nyeri post-test, skor minimum adalah 3 (nyeri ringan) dan nilai maksimum adalah 8 

(nyeri berat). Sedangkan pada posttest diperoleh nilai minimal 0 (tidak nyeri), dan nilai 

maksimal 5 (nyeri sedang). Kesimpulan setelah dilakukan teknik pijat effleurage bahwa 

ibu nifas yang mengalami afterpains sangat tertarik dan merasa nyaman dengan teknik 

pijat effleurage. 
 

Kata Kunci : Eflleurage Massage, Nyeri Persalinan, Masa Nifas
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PENDAHULUAN 

 

Secara global, kematian ibu masih sangat 

tinggi, terlihat dari laporan komprehensif antara lain 

WHO, UNICEF, UNFPA, World Bank Group dan 

United Nations Population Division, termasuk 

sekitar 200 ribu kasus kematian ibu yang terjadi di 

dunia, sehingga menyebabkan Angka Kematian Ibu 

(AKI). MMR) berada di kisaran 211 per 100 ribu 

kelahiran hidup (WHO, 2019). Di Indonesia, 

ditargetkan Angka Kematian Ibu pada tahun 2030 

kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup 

(Kementerian PPN, 2020). Masa nifas adalah masa 

yang berlangsung selama 42 hari dimulai dari 

keluarnya plasenta dan berakhir pada saat organ 

reproduksi kembali normal. Salah satu perubahan 

pada masa nifas adalah kontraksi uterus (Desti, 

2018). Menurut penelitian, nyeri berdampak pada 

penerapan terapi antara lain menghambat 

pergerakan tubuh secara bertahap berpindah tempat, 

menghambat pemberian ASI, ikatan ibu dan anak 

menjadi terhambat, rasa lelah akibat afterpain yang 

dirasakan, gangguan istirahat untuk rasa sakit 

konstan yang terjadi. menyebabkan risiko 

postpartum blues dan bayi berdampak kurang gizi 

sehingga dapat menghambat proses tumbuh 

kembang bayi (Sitorus & Harianja, 2020). Massage 

effleurage adalah aplikator menggunakan telapak 

tangan dengan jari-jari tangan dengan pijatan ringan 

dan konstan yang menyebabkan keadaan rileks yang 

dipengaruhi oleh saraf, otot, pernapasan, 

kardiovaskular, dan kelenjar limfe secara 

menyeluruh (Harista, 2021). Massage effleurage 

merangsang reseptor nyeri dengan mempengaruhi 

sistem kontrol desendens sehingga hipotalamus 

menjadi terstimulasi membuat ibu lebih rileks 

karena massage yang memicu otot-otot untuk rileks. 

Massage effleurage dengan gerakan berirama 

dilakukan secara ringan dengan menggunakan 

telapak tangan yang memberikan efek rasa nyaman. 

Gerakan ini bertujuan untuk memberikan tekanan 

yang membuat otot, ligamen, tendon, dan 

persendian lebih rileks. Dengan diterapkannya 

intervensi effleurage massage menimbulkan reaksi 

relaksasi sekaligus merangsang pelepasan endorfin 

dengan tujuan menghilangkan nyeri dengan 

mengacu pada teori Melzack and Wall mengenai 

Gate Control Theory. Intervensi tersebut 

menyebabkan penghambatan nyeri uterus, karena 

serabut A Delta akan menutup gerbang sehingga 

korteks serebri tidak mendapatkan impuls nyeri 

sehingga respon yang ditangkap terhadap nyeri 

dapat bervariasi (Ashar, 2018). Berdasarkan data 

Profil Kesehatan Sumut tahun 2019, diketahui 

bahwa angka kematian ibu masih tinggi di 

Kabupaten Labuhanbatu yaitu 9 orang dan dari 

survei pendahuluan yang dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi nyeri afterpains 

pada ibu nifas yang berdampak pada ibu dan bayi, 

ibu akan menghambat mobilisasi. secara dini, 

menghambat laktasi sehingga dapat menyebabkan 

postpartum blues pada bayi akan mengalami 

kekurangan asupan gizi sehingga tumbuh kembang 

bayi menjadi terhambat. 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam pengabdian 

masyarakat ini terdiri dari 3 yaitu tahap persiapan 

seperti pengurusan surat permohonan izin 

pengabdian masyarakat ke Ketua STIKes Mitra 

Husada Medan selanjutnya izin ke lokasi kegiatan, 

kemudian tim melakukan pendataan jumlah ibu 

nifas yang ada di lokasi kegiatan. Tahap 

pelaksanaan yaitu melakukan teknik pijat effleurage 

sehingga dapat dilihat tingkat kenyamanan ibu 

setelah teknik pijat effleurage. Sasaran dalam 

kegiatan ini yaitu seluruh ibu nifas di Puskesmas 

Negeri Lama yang terdiri sebanyak 30 ibu nifas dan 

evaluasi yaitu mengukur tingkat nyeri ibu sebelum 

dan sesudah melakukan teknik pijat effleurage dan 

memberikan laporan ke Ketua STIKes Mitra 

Husada Medan serta Pimpinan TK Hello Kids 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel  diatas dapat diketahui 

bahwa tingkat nyeri pretest lebih tinggi dari pada 

tingkat nyeri post-test, Pada pre-test diperoleh nilai 

minimum 3 (nyeri ringan) dan nilai maksimum 8 

(nyeri berat). Sedangkan pada posttest diperoleh 

nilai minimum 0 (tidak nyeri), dan nilai maksimum 

5 (nyeri Sedang). 

Pengabdia masyarakat ini sejalan dengan Irda 

(2018) dengan dilakukannya pemberian terapi 

komplementer berupa effleurage massage dapat 

menghambat rasa nyeri yang dirangsang dengan 

taktil dan energi yang positif sehingga 

dihasilkannya penyaluran impuls nyeri yang bersifat 

tajam, menusuk, terlokalisasi dengan jelas akan 

ditutup sehingga persepsi nyeri yang dihasilkan 

berubah dengan penurunan tegangan otot juga 

terjadi peningkatan rasa nyaman yang dapat 

mengalihkan pikiran dari rasa nyeri yang dialami 

ibu postpartum. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil dari pengabdian 

masyarakat dengan Pengaruh teknik effleurage 

massage terhadap nyeri afterpains pada ibu 

postpartum di Puskesmas Negeri Lama Kecamatan 

Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022, 

dapat disimpulkan yaitu Sebelum dilakukan 

intervensi, sebanyak 3 mengalami nyeri ringan, 21 

mengalami nyeri sedang, 8 merasakan nyeri berat. 

Setelah dilakukan intervensi terdapat 2 tidak 

mengalami nyeri, 22 merasakan nyeri ringan, 8 

merasakan nyeri sedang pada ibu postpartum di 

Puskesmas Negeri Lama kecamatan Bilah Hilir 

Kabupaten Labuhanbatu Tahun 2022. 
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